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Abstrak 
 

PT. Masindo Karya adalah salah satu perusahaan yang mendistribusi springbed dengan berbagai macam merek ke 
toko-toko yang ada di kota Indonesia, khususnya kota Medan. Pada saat ini proses peramalan jumlah springbed di 
perusaah ini masih dilakukan secara manual berdasarkan insting dari manajer perusahaan tersebut serta 
perhitungan sederhana dengan merata-ratakan jumlah penjualan berdasarkan periode tertentu. Pada saat ini proses 
peramalan jumlah springbed di perusaahan ini masih dilakukan secara manual berdasarkan insting dari manajer 
perusahaan tersebut serta perhitungan sederhana dengan merata-ratakan jumlah penjualan berdasarkan periode 
tertentu.  Untuk memprediksi jumlah penjualan springbed di masa depan, data jumlah penjualan yang akan 
digunakan dari bulan agustus 2021 sampai dengan Maret 2023. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
melakukan prediksi adalah dengan menggunakan metode double exponential smoothing. Metode Double 
Exponential Smoothing adalah metode peramalan untuk data time series yang digunakan untuk menghitung tren 
dan level data pada seri waktu Pada proses prediksi dengan metode ini harus memberikan parameter nilai alpha. 
Untuk mengukur nilai margin error metode double exponential smothing, metode MAPE akan digunakan untuk 
menghitung nilai margin error. Hasil dari penelitian dapat ditarik kesimpulan metode double exponential 
smoothing dapat membantu pihak perusahaan dalam menentukan jumlah stok penjualan springbed berdasarkan 
merek tertentu. Selain itu nilai input parameter alpha yang akan diberikan adalah 0.3, 0.5, dan 0.7 dan dari nilai 
inputan-inputan tersebut berdasarkan pengujian, bahwa nilai nilai margin error dengan menggunakan metode 
MAPE nilai MAPE terkecil yatu sebesar 15.07 % dengan nilai parameter alpha 0.5. Hasil prediksi yang didapatkan 
dengan nilai alpha tersebut adalah sebesar 664 stok penjualan.  
 
Kata kunci : Prediksi, Penjualan, Double Exponential Smoothing, Parameter 
 
 
1. Pendahuluan 
 
 Springbed adalah salah satu produk kebutuhan 
rumah tangga yang banyak dicari oleh masyarakat. 
Penjualan springbed sendiri dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti kondisi ekonomi, tren 
konsumen, dan keadaan persaingan di pasar. 
 PT. Masindo Karya adalah salah satu 
perusahaan yang mendistribusi springbed dengan 
berbagai macam merek ke toko-toko yang ada di kota 
Indonesia, khususnya kota Medan. Pada saat ini 
proses peramalan jumlah springbed di perusaahan ini 
masih dilakukan secara manual berdasarkan insting 
dari manajer perusahaan tersebut serta perhitungan 
sederhana dengan merata-ratakan jumlah penjualan 
berdasarkan periode tertentu.  .  
 Cara ini tentunya memiliki banyak kelemahan 
dan kekurangan dianataranya adalah Proses ini 
membutuhkan waktu yang lama untuk 
mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data. 
Hal ini dapat mengakibatkan keterlambatan informasi 
dan keputusan yang kurang akurat serta ara lama 
menggunakan perhitungan sederhana dan tidak 
memperhitungkan berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi permintaan pasar seperti faktor 

musiman, tren penjualan, kondisi ekonomi dan 
persaingan. Sehingga, prediksi yang dihasilkan tidak 
selalu akurat dan dapat menyebabkan risiko 
kelebihan atau kekurangan stok yang berdampak 
negatif pada keuangan perusahaan. 
 Prediksi atau proses peramalan dibutuhkan dan 
dipakai di berbagai bidang mulai dari pendidikan, 
kesehatan, pembangunan, ekonomi hingga bisnis 
yang dijalankan suatu perusahaan (Auliasari et al., 
2020).  Prediksi merupakan bagian terpenting bagi 
setiap perusahaan ataupun organisasi bisnis dalam 
setiap pengambilan keputusan manajemen. Beberapa 
perusahaan yang besar bahkan sering kali menyewa 
konsultan khusus untuk mempelajari dan 
menganalisa serta memberikan saran dalam 
peramalan permintaan produk nantinya(Ngantung et 
al., 2019). 
 Metode prediksi ialah suatu pendekatan dalam 
memperkirakan secara kuantitatif mengenai suatu 
kejadian yang akan terjadi pada beberapa periode 
kedepan, yang didasarkan data histori yang saling 
terkait dan relevan yang telah terjadi dimasa 
sebelumnya(Ahmad, 2020) 
 Untuk memprediksi jumlah penjualan 
springbed di masa depan, salah satu metode 
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peramalan yang dapat digunakan adalah double 
exponential smoothing. Metode Double Exponential 
Smoothing merupakan metode peramalan yang cukup 
baik untuk peramalan jangka panjang, jangka 
menengah maupun jangka pendek, terutama pada 
tingkat operasional suatu bentuk usaha(Elison et al., 
2020). 
 Metode  ini  dipilih  karena  memiliki  beberapa  
kelebihan diantaranya  dapat  diterapkan  pada  data  
yang  sedikit, serta tidak membutuhkan perubahan 
data ketika  data  yang  digunakan  bersifat  
nonstasioner(Dwi Retno Puspita Sari, 2022). 
 Dalam metode double exponential smoothing, 
terdapat dua parameter utama yaitu alpha dan beta. 
Alpha digunakan untuk menentukan tingkat pengaruh 
data aktual terhadap peramalan, sementara beta 
digunakan untuk menentukan tingkat pengaruh 
perubahan tren pada data aktual terhadap 
peramalan(Irawan et al., 2019). 
 Beberapa penelitian sebelumnya telah 
menggunakan metode Double Exponential 
Smoothing untuk meramalkan suatu objek tertentu. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Nurmayanti & 
Syaharuddin, 2022)  dengan judul penelitian 
“Mengukur Tingkat Akurasi Metode Double 
Exponential Smoothing di Bidang Peramalan “, hasil 
dari penelitian ini menyebutkan bahwa metode 
Double Exponential Smoothing dengan 
menggunakan analisis Software jasp diperoleh  nilai  
Estimate  sebesar 1.083 dan nilai RE Model 
peramalan sebesar 1.08[0.87,1.29] dengan kata lain 
pengaruh  model  model  peramalan  metode  
holt/double  exponential  terhadap  tingkat  akurasi  
termasuk  dengan kategori Tinggi. 
 Penelitian yang juga dilakukan oleh (Atussaliha et 
al., 2020) yang berjudul “Metode Double Exponential 
Smoothing pada Sistem Peramalan  Tingkat 
Kemiskinan Kabupaten Pangkep pada tahun 2020”. 
Dalam  penelitian ini, metode peramalan yang 
digunakan adalah  Double Exponential Smoothing 
dengan nilai alpha 0.001, 0.01, 0.2, 0.3, 0.5, 0.7, 0.8, 
0.99, dan 0.999. Dengan menggunakan data angka 
kemiskinan dari tahun 2010 sampai 2019, diperoleh 
bahwa dari 9 nilai alpha yang digunakan, tingkat 
kesalahan terkecil yaitu 1.2% diberikan  oleh  alpha  
0.5  yang  diukur  menggunakan  metode  Mean  
Absolute Percentage  Error  (MAPE).  Adapun  
tingkat  akurasi  peramalan  yang didapatkan jumlah 
kesalahan tiap alpha sebesar 95.394%. 
 Penelitian yang juga dilakukan oleh (Fitriyani et 
al., 2022) yang berjudul “Peramalan Jumlah Klaim Di 
Bpjs Kesehatan Cabang Metro Menggunakan Metode 
Double Exponential Smoothing”. Berdasarkan 
percobaan untuk mencari nilai alpha terbaik pada 
metode  double exponential smooting  satu  parameter 
dari brown didapatkan alpha 0.11 dengan nilai MAPE 
sebesar 19.89. Kemudian pada metode  double  
exponential smoothing dua parameter dari Holt 
didapat parameter terbaik yaitu alpha 0.1 dan gamma 
0.1 dengan  nilai MAPE sebesar 19.60.  

 Dalam konteks prediksi penjualan springbed, 
metode Double Exponential Smoothing dapat 
digunakan untuk memperkirakan jumlah penjualan 
springbed di masa depan dengan memperhatikan tren 
penjualan dari waktu ke waktu serta faktor musiman 
yang mempengaruhinya. Dibandingkan dengan 
metode-metode lain seperti metode Single 
Exponential Smoothing, Metode Double Exponential 
Smoothing memiliki akurasi metode yang lebih baik 
seperi penelitian yang dilakukan oleh (Kristanti & 
Darsyah, 2018) hasil yang dicapai dari penelitiannya 
adalah metode Double Exponential Smoothing lebih 
tepat dibandingkan dengan metode Single 
Exponential Smoothing karena pada hasil peramalan 
yang didapatkan oleh Double Exponential Smoothing 
lebih kecil sebesar 389,20 dibandingkan dengan 
Single Exponential Smoothing sebesar 419,360 dan 
penelitian yang dilakukan oleh (Anes Desduana 
Selasakmida, 2021) dalam penelitiannya meote 
Double Exponential Smoothing menghasilkan nilai 
akurasi peramalan MAPE sebesar 6.21% dan 9.54 % 
untuk metode Fuzzy Time Series Chen. Dengan 
demikian, metode ini dapat membantu produsen 
springbed untuk membuat rencana produksi dan 
strategi pemasaran yang lebih efektif. 
 
 
2. Tinjauan  Pustaka 
 
2.1 Prediksi 

 
Prediksi adalah suatu kegiatan untuk 

memperkirakan nilai atau kejadian di masa depan 
berdasarkan data masa lalu atau data saat ini. Prediksi 
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 
dan perencanaan strategis. Prediksi juga dapat 
digunakan dalam berbagai bidang seperti keuangan, 
ekonomi, meteorologi, dan lainnya (Habsari et al., 
2020). 

Prediksi juga dapat didefinisikan sebagai sebuah 
proses untuk menghasilkan perkiraan atau estimasi 
nilai atau kejadian yang akan terjadi di masa depan 
berdasarkan data yang ada pada masa sebelumnya. 
Prediksi sering digunakan dalam berbagai bidang, 
seperti bisnis, ekonomi, keuangan, pemerintahan, 
sains, dan teknologi. Tujuan utama dari prediksi 
adalah untuk membantu pengambilan keputusan dan 
perencanaan strategis dengan memberikan informasi 
yang dapat digunakan untuk mengurangi 
ketidakpastian di masa depan (Rahmah & Kamilah, 
2022). 

Prediksi  adalah  suatu  proses  memperkirakan  
secara  sistematis  tentang  sesuatu  yang  paling 
mungkin  terjadi  di  masa  depan  berdasarkan  
informasi  masa  lalu  dan  sekarang  yang  dimiliki,  
agar kesalahannya  (selisih  antara  sesuatu  yang  
terjadi  dengan  hasil  perkiraan)  dapat  diperkecil.  
Prediksi tidak  harus  memberikan  jawaban  secara  
pasti  kejadian  yang  akan  terjadi,  melainkan  
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berusaha  untuk mencari jawaban sedekat mungkin 
yang akan  terjadi (Kafil, 2019). 
 
2.2 Double Exponential Smoothing 

 
Metode Double Exponential Smoothing adalah 

metode peramalan untuk data time series yang 
digunakan untuk menghitung tren dan level data pada 
seri waktu. Metode ini melibatkan penggunaan dua 
konstanta smoothing, yaitu smoothing level (alpha) 
dan smoothing trend (beta). Metode ini sering 
digunakan untuk meramalkan data dengan tren yang 
stabil namun memiliki fluktuasi atau variasi yang 
acak(Listiowarni et al., 2020). 

Double exponential smoothing dapat diartikan 
sebagai: Metode peramalan seri waktu yang 
menggunakan dua seri yang sudah disempurnakan 
(diperhalus) untuk memperkirakan tingkat dan 
kemiringan saat ini dari seri tersebut. Komponen 
kemiringan dapat digunakan untuk membuat 
peramalan tren linier (Purwanti & Purwadi, 2019). 

Adapun persamaan yang digunkan dalam metode 
double exponential smoothing adalah sebagai berikut 
(Medya et al., 2022) 
Pemulusan tunggal : 
𝑆௧

ᇱ = 𝛼𝑋௧ + (1 − 𝛼)𝑆௧ିଵ
ᇱ         (1) 

Pemulusan ganda : 
𝑆௧

ᇱᇱ = 𝛼𝑆௧
ᇱ + (1 − 𝛼)𝑆௧ିଵ

ᇱᇱ         (2) 
Pemulusan total : 
𝑎௧ = 𝑆௧

ᇱ + (𝑆௧
ᇱ − 𝑆௧

ᇱᇱ) = 2𝑆௧ିଵ
ᇱ                (3) 

Pemulusan tren : 
𝑏௧ =

ఈ

ଵିఈ
(𝑆௧

ᇱ − 𝑆௧
ᇱᇱ)         (4) 

Peramalan : 
𝐹௧ି௠ = 𝑎௧ + 𝑏௧௠         (5) 
Keterangan: 
𝑆௧

ᇱ = Nilai pemulusan tunggal 
𝑆௧

ᇱᇱ = Nilai pemulusan ganda 
𝑋௧  = Data aktual pada waktu ke-t 
𝑎௧  = Pemulusan total 
𝑏௧  = Pemulusan tren 
𝐹௧ି௠ = nilai ramalan 
m = periode masa mendatang 
𝛼 = konstanta dengan nilai antara 0 dan 1 
 
2.3 Mean Percentage Absolute Error (MAPE) 

 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

adalah salah satu metrik evaluasi kinerja yang umum 
digunakan dalam peramalan. MAPE mengukur rata-
rata persentase kesalahan absolut antara nilai aktual 
dan nilai prediksi, dan umumnya digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja model peramalan. Semakin 
rendah nilai MAPE, semakin baik kinerja model 
peramalan tersebut (Nabillah & Ranggadara, 2020). 
Untuk menghitung MAPE menghitung dengan 
menggunakan persamaan (Putro et al., 2021): 

 

MAPE =  
ଵ

௡
∗ ∑ ቀ

|௡௜௟௔௜ ௔௞௧௨௔௟ି௡௜௟௔  ௣௥௘ௗ௜௞௦௜|

௡௜௟௔௜ ௔௞௧௨௔௟
ቁ ∗

100                     (6) 

Interpretasi nilai MAPE dapat dilihat dari interval 
nilainya dapat dilihat pada tabel 1(Putro et al., 2021). 
 

Tabel 1. Interval MAPE 
MAPE Keterangan 
10 % Sangat Baik 
10 % - 20% Baik 
20 % - 50 % Cukup Baik 
> 50 % Buruk 

 
 
3. Metodologi Penelitian 

 
Tahap metodologi merupakan tahap dalam 

menjabarkan tahapan atau alur penelitian yang akan 
dilakukan. Alur metodologi penelitian terdapat pada 
Gambar 1. 

 

 
Gambar 1.Metodologi  Penelitian 

 
3.1 Data Penjualan Springbed 

 
Data penjualan springbed yang akan dilakukan 

pada penelitian ini untuk dilakukan prediksi pada 
periode sebelumnya dari bulan Agustus 2021 sampai 
dengan Maret 2023. Data penelitian dapat dilihat 
pada tabel 2. Hasil akurasi dan error peramalan 
sendiri tergantung dari  banyaknya jumlah data dan 
nilai dari data tersebut apakah trend naik atau turun 
tidak terlalu jauh antara satu trend data dengan data 
yang lainnya(Atussaliha et al., 2020) 

Tabel 2.Jumlah Penjualan 
Bulan Penjualan Jumlah Penjualan (Item) 

Agustus 2021 760 

September 2021 725 

Oktober 2021 743 

November 2021 780 
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Desember 2021 811 

Januari 2022 675 

Februari 2022 694 

Maret 2022 605 

April 2022 841 

Mei 2022 824 

Juni 2022 830 

Juli 2022 784 

Agustus 2022 690 

September 2022 725 

Oktober 2022 740 

November 2022 634 

Desember 2022 780 

Januari 2023 738 

Februari 2023 838 

Maret 2023 635 

 
3.2 Penentuan Nilai Alpha 

 
Dalam penelitian ini akan ditentukan beberapa 

nilai alpha dalam proses prediksi. Ada 3 parameter 
alpha yang akan diuji dari penelitian ini, yaitu nilai 
alpha dari 0.1 sampai dengan 1. Nilai Aplha yang 
akan digunakan dari penelitian ini sendiri adalah 0.1, 
0.2, 0.3, 0.4, 0.5, 0.6, 0.7, 0.8, dan 0.9. Dari nilai-nilai 
alpha tersebut,  kemudian akan dilihat nilai alpha 
mana yang akan mendapatkan nilai MAPE terkecil.. 
 
3.3 Prediksi Double Exponential Smoothing 

 
Sub bab iniakan diberikan contoh proses prediksi 

double exponential smoothing dengan nilai alpha = 
0.5 
a. Smoothing ke -1 
S′t = 𝛼.xt + (1‒ 𝛼) S′t₋1 
S′1 = 760 
S′2= (0.5 * 725) + (0.5 * 760)=742.5 
S′3 = (0.5 * 743) + (0.5 * 742.5)= 742.75 
S′4 = (0.5 * 780) + (0.5 * 742.75)= 761.375 
S′5 = (0.5 * 811) + (0.5 * 761.375)= 786.1875 
S′6 = (0.5 * 675) + (0.5 * 786.1875)= 730.6 
S′7 = (0.5 * 694) + (0.5 * 730.6) = 712.3 
…………………………………………….. 
S′20 = (0.5 * 635) + (0.5 * 786.7) = 710.8 
 
b. Smoothing ke - 2 
S″t = S″t = 𝛼.S′t + (1 ‒ 𝛼) S″t ₋1 
S″1 = 760 
S″2 = (0.5 * 742.5) + (0.5 * 760) = 751.25 
S″3 = (0.5 * 742.75) + (0.5 * 751.25) = 747 
S″4 = (0.5 * 761.375) + (0.5 *  747) = 754.19 
S″5 = (0.5 * 786.1875) + (0.5 * 754.19)= 770.19 
S″6 = (0.5 * 730.6) + (0.5 *  770.19)= 750.39 

S″7 = (0.5 * 712.3) + (0.5 *  750.39) = 731.345 
----------------------------------------------------------- 
S″20 = (0.5 * 710.8) + (0.5 *  758.1) = 734.47 
 
 
c. Melakukan perhitungan nilai Double 

Exponentian Smoothing dengan melibatkan data 
hasil perhitungan S′t 
ɑt = 2S′t ‒ S″t 
ɑ1= 2(760)‒ 760= 760 
ɑ2 = (2*742.5) ‒ 751.25= 733.75 
ɑ3 = (2*742.75) ‒ 747 = 738.5 
ɑ4 = (2* 761.375) ‒ 754.19 = 768.56 
ɑ5 = (2*786.1875) ‒ 770.19= 802.185 
ɑ6 = (2*730.6) ‒ 750.39= 710.81 
ɑ7 = (2*712.3) ‒ 731.345 = 693.255 
------------------------------------------------ 
ɑ20 = (2*710.8) ‒ 734.47 = 687.22 
 

d. Melakukan perkalian dan perbandingan 
penimbang 

ƅt= 
ఈ

ଵି ఈ
(S′t ‒ 𝚜″t) 

b1= 0 

𝑏ଶ =
0,5

0,5
(742.5 − 751.25) =  −8.75 

𝑏ଷ =
0,5

0,5
(742.75 − 747) = −4.25 

𝑏ସ =
0,5

0,5
(761.375 − 754.19) = 7.189 

𝑏ହ =
0,5

0,5
(786.1875 − 770.19)

= 15.99 

𝑏଺ =
0,5

0,5
(730.6 − 750.39) = −19.79 

𝑏଻ =
0,5

0,5
(712.3 − 731.345 )

= −19.045 
----------------------------------------------- 

𝑏ଶ଴ =
0,5

0,5
(710.8 − 734.47 ) = −23.63 

 
e. Melakukan Peramalan/forecast 

St₊m= ɑt + ƅtm 
S1 = 0 
S2 =760 + 0 =760   
S3 =733.75 + (−8.75) =725 
S4 =738.5 + (−4.25 ) =734.25 
S5 =768.56 +7.189=775.76 
S6 = 802.185+ 15.9975=818.19 
S7 =710.81+ (−19.79) = 690.99 
--------------------------------------------- 
S21 = 687.22+ (−23.63) = 663.59 
Jadi  prediksi jumlah penjualan springbed merek 

conforta pada bulan april 2023 adalah sebanyak 
663.59 dibulakan menjadi 664 

 
3.4 Menghitung Nilai Error Dengan MAPE 
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Proses perhitungan nilai error dengan MAPE 
dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3.Nilai MAPE 
Periode X Forecast 

alpha=0.5 
(Ft) 

Hasil 

Agustus 2021 760 0 1,000 
September 
2021 

725 760 
0,048 

Oktober 2021 743 725 0,024 
November 
2021 

780 734.25 
0,059 

Desember 
2021 

811 775.76 
0,043 

Januari 2022 675 818.19 0,212 
Februari 2022 694 690.99 0,004 
------------- ------ ------------  

Maret 2023 635 843.7 0.329 

Total   3.01 

 
Sehingga hasil error peramalan MAPE adalah : 
(3.01 / 20 ) * 100 = 15.07 % 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

 
Implementasi hasil dari perhitungan prediksi 

jumlah penjualan springbed merek comforta pada 
periode berikutnya akan dihitung secara komputasi 
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. 
Hasil perhitungan prediksi akan diuji sebanyak 3 kali 
dengan pemberian nilai alpha 0.1, 0.2, 0.3, 0.4, 0.5, 
0.6, 0.7, 0.8, dan 0.9. Dari 9 kali pengujian ini akan 
dilihat nilai alpa mana yang menghasilkan nilai error 
MAPE yang paling terkecil 

 
1. Pengujian dengan nilai alpha 0.1 
Hasil pengujian dengan nilai alpa 0.1 dapat dilihat 
pada gambar 2 

 
Gambar 2. Pengujian Dengan Nilai Alpha 0,1 

    
dari gambar 2, hasil prediksi yang didapatkan adalah 
sebanyak 145 jumlah penjualan untuk periode 
berikutnya dengan nilai error MAPE sebesar 74.657 
% 

 

 
 

2. Pengujian dengan nilai alpha 0.2 
Hasil pengujian dengan nilai alpa 0.2 dapat dilihat 
pada gambar 3 
 

 
Gambar 3. Pengujian Dengan Nilai Alpha 0,2 

  
dari gambar 3, hasil prediksi yang didapatkan adalah 
sebanyak 324 jumlah penjualan untuk periode 
berikutnya dengan nilai error MAPE sebesar 50.585 
% 

 
3. Pengujian dengan nilai alpha 0.3 
Hasil pengujian dengan nilai alpa 0.3 dapat dilihat 
pada gambar 4 

 
Gambar 4. Pengujian Dengan Nilai Alpha 0,3 

    
dari gambar 4, hasil prediksi yang didapatkan adalah 
sebanyak 527 jumlah penjualan untuk periode 
berikutnya dengan nilai error MAPE sebesar 24.34 
%. 
4. Pengujian dengan nilai alpha 0.4 
Hasil pengujian dengan nilai alpa 0.4 dapat dilihat 
pada gambar 5 
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Gambar 5. Pengujian Dengan Nilai Alpha 0,4 

    
dari gambar 5, hasil prediksi yang didapatkan adalah 
sebanyak 705 jumlah penjualan untuk periode 
berikutnya dengan nilai error MAPE sebesar 15.5 % 
 
5. Pengujian dengan nilai alpha 0.5 
Hasil pengujian dengan nilai alpa 0.5 dapat dilihat 
pada gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Pengujian dengan Nilai Alpha 0.5 

 
dari gambar 6, hasil prediksi yang didapatkan adalah 
sebanyak 664 jumlah penjualan untuk periode 
berikutnya dengan nilai error MAPE sebesar 15.07 %. 
6. Pengujian dengan nilai alpha 0.6 
Hasil pengujian dengan nilai alpa 0.6 dapat dilihat 
pada gambar 7. 
 

 
Gambar 7. Pengujian dengan Nilai Alpha 0.6 

 
dari gambar 6, hasil prediksi yang didapatkan adalah 
sebanyak -369 jumlah penjualan untuk periode 

berikutnya dengan nilai error MAPE sebesar 105.32 
%. 
 
7. Pengujian dengan nilai alpha 0.7 
Hasil pengujian dengan nilai alpa 0.7 dapat dilihat 
pada gambar 8 
 

 
Gambar 8. Hasil Prediksi dengan nilai alpha = 0.7 

dari gambar 8, hasil prediksi yang didapatkan adalah 
sebanyak -6018 jumlah penjualan untuk periode 
berikutnya dengan nilai error MAPE sebesar 604.02 
%. 
8. Pengujian dengan nilai alpha 0.8 
Hasil pengujian dengan nilai alpa 0.8 dapat dilihat 
pada gambar 9. 
 

 
Gambar 9. Hasil Prediksi dengan nilai alpha = 0.8 

dari gambar 8, hasil prediksi yang didapatkan adalah 
sebanyak -38765 jumlah penjualan untuk periode 
berikutnya dengan nilai error MAPE sebesar 2974.09 
%. 
 
9. Pengujian dengan nilai alpha 0.9 
Hasil pengujian dengan nilai alpa 0.9 dapat dilihat 
pada gambar 10. 
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Gambar 10. Hasil Prediksi dengan nilai alpha = 0.9 
dari gambar 10, hasil prediksi yang didapatkan adalah 
sebanyak -38765 jumlah penjualan untuk periode 
berikutnya dengan nilai error MAPE sebesar 2974.09 
%. 
 
 
Hasil Pengujian dengan memberikan nilai alpha 0.3, 
0.5, dan 0.7 dapat dilihat secara detail pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil 
No Nilai 

Alpha 
Hasil 

Prediksi 
Nilai MAPE 

1 0.1 145 74.65 % 
2 0.2 324 50.58 % 
3 0.3 527 24.34 % 
4 0.4 705 15.5 % 
5 0.5 664 15.07 % 
6 0.6 -369 105.32 % 
6 0.7 -6018 604.22 % 
7 0.8 -38765 2974.1% 
8 0.9 -320932  18479.107 % 

 
 
5. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 

diambil kesimpulan metode double exponential 
smoothing dapat memperediksi jumlah penjualan 
springbed pada periode berikutnya berdasarkan 
data penjualan pada periode sebelumnya dan 
dapat membantu pemegang keputusan dalam 
menentukan jumlah stok penjualan springbed 
berdasarkan merek tertentu agar dapat memenuhi 
kebuthan pelanggan akan merek springbed 
tertentu ataupun meminimalkan springbed 
berlebih di gudang.  

Selain itu, Berdasarkan pengujian yang 
dilakukan dengan memberikan 9 parameter nilai 
alpha yaitu 0.1, 0.2, 0.3, 0.4, 0.5, 0.6, 0.7, 0.8, dan 
0.9, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai nilai 
margin error dengan menggunakan metode 
MAPE nilai MAPE terkecil yatu sebesar 15.07 % 
dengan nilai parameter alpha 0.5. Hasil prediksi 
yang didapatkan dengan nilai alpha tersebut 
adalah sebesar 664. Berdasarkan tabel nilai 
interval 1 hasil terkecil nilai mape dapat tergolong 
nilai yang baik dalam peramalan jumlah penjualan 
springbed 
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